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Rekam jejak artikel: Abstrak
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Diterima 5 Desember 2021: mengetahui: (1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak, (2) Pengaruh
Tersedia online 15 Desember 2021 Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak, (3) Pengaruh Intensitas Modal
terhadap Agresivitas Pajak, (4) Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan

Kata kunci: Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak pada perusahaan properti dan real estate
Profitabilitas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019.

Ukuran Perusahaan Sampel diambil dengan memakai teknik purposive sampling. Sampel
Intensitas Modal berjumlah 18 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Agresivitas Pajak Indonesia tahun 2017-2019, maka data penelitian yang dianalisis bertotal 54. Teknik

analisis data yang dipakai ialah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan
analisis regresi linier berganda.

Berdasar hasil penelitian memperlihatkan bahwa, (1) Profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, hal itu ditunjukkan dengam
koefisien regresi= -1,584, nilai t hitung > dari t tabel (2,645 > 2,008) dengan nilai
signifikansi 0,011 > 0,05. (2) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak, hal itu ditunjukkan dengan koefisien regresi= 0,001, nilai t
hitung < t tabel (0,047 < 2,008) dengan nilai signifikansi 0,963 > 0,05. (3) Intensitas
Modal berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, hal itu digambarkan
dengan koefisien regresi= 0,239, nilai t hitung < t tabel (2,289 > 2,008) dengan nilai
signifikansi 0,026 < 0,05.

. PENDAHULUAN

Sumber terbesar pendapatan untuk negara Indonesia ialah pajak yang dipergunakan untuk menunjang pembiayaan
dan pembangunan infrastruktur negara. Pajak memberikan kontribusi yang cukup besar pada penerimaan pendapatan
negara (APBN). Oleh karena itu masyarakat di Indonesia berkewajiban untuk bayarkan pajak pada negara (Rima,
2020). Bagi kebanyakan perusahaan, Pajak ialah beban ataupun biaya yang membuat keuntungan perusahaan
berkurang. Hal tersebut sebabkan banyak perusahaan yang melaksanakan segala cara baik perencanaan ataupun
pengaturan untuk membuat biaya pajak yang harus dibayar berkurang. Wajib pajak orang pribadi ataupun badan
dituntut berdasar undang - undang untuk penuhi kewajiban perpajakannya. Namun praktiknya masih banyak
hambatan, hal ini karena wajib pajak menganggap bahwa pajak ialah beban yang kurangi keuntungan, hingga dibuat
seminimal mungkin dan kalau bisa dihindari (Sumantri et al., 2018).

Karakteristik pajak salah satunya ialah memaksa hingga membuat banyak perusahaan yang berusaha lakukan
perlawanan pajak. Perlawanan ini bisa dilakukan dengan 2 cara yakni perlawanan pajak aktif dan perlawanan pajak
pasif. Tetapi lebih banyak perusahaan memilih memakai perlawanan pajak aktif karena di implementasikan dalam
agresivitas pajak (Maulana, 2020).

Melaksanakan agresivitas pajak ialah salah satu langkah yang dipilih perusahaan untuk kurangi beban pajak yang
terhutang. Dalam hal ini perusahaan tetap laksanakan kewajiban dalam bayar pajak, tetapi beban pajak yang
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dibayarkan diminimalisir dengan terapkan strategi agresivitas pajak dan membuat menurunnya pendapatan yang
diterima negara dari sektor pajak.

Agresi pajak ialah praktik memanipulasi jumlah penghasilan kena pajak yang dihitung lewat kegiatan perencanaan
pajak (tax planning) dengan cara apapun yang termasuk legal (tidak melanggar hukum) yakni melaksanakan
penghindaran pajak (tax avoidance) maupun dengan memakai cara yang ilegal (melanggar hukum) yakni
melaksanakan penggelapan pajak (tax evasion) (pratiwi, 2018).

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan (Agency Theory)

Pada (Muriani, 2019), sekumpulan kontrak antar pemilik sumber daya ekonomis dan manajer yang mengelola
pemakaian dan pengaturan sumber daya ialah Teori keagenan.
Akuntansi Perpajakan

Menurut (Sukrisno Agoes Estralita Trisnawati, 2013) : “Akuntansi pajak ialah akuntansi yang diterapkan berdasar
aturan perpajakan. Akuntansi pajak ialah bagian dari akuntansi komersial yang diatur dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAK).
Pajak

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 menjabarkan bahwa “Pajak ialah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi ataupun badan yang berssikap memaksa berdasarkan Undang
Undang, dengan tidak medapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar besarnya
kemakmuran rakyat”.
Agresivitas Pajak

Tindakan pengurangan laba kena pajak lalui perencanaan pajak, baik dengan secara tergolong ataupun tidak
tergolong tax evasion ialah agresivitas pajak (Ningrum, 2020).
Profitabilitas
Menurut (kasmir, 2016) : “Rasio profitabilitas ialah suatu rasio yang berguna dalam menilai kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Dari rasio profitabilitas diketahui tingkat laba perusahaan.”
Ukuran Perusahaan

Menurut (Heri, 2017) menyatakan bahwa: “Ukuran perusahaan ialah pengukuran untuk klasifikasikan kecil
besarnya perusahaan menurut berbagai cara, seperti total penjualan, total asset, nilai pasar saham, dan sebagainya”.
Intensitas Modal

Kegiatan perusahaan yang terkait dengan investasi dalam bentuk aktiva tetap. Aset tetap perusahaan bisa jadi
sebabkan timbulnya beban penyusutan yang akan kurangi laba secara otomatis dan akan kurangi beban pajak
perusahaan ialah rasio intensitas modal ataupun capital intensity (Hidayat & Fitria, 2018).

I1l. METODE

Jenis Penelitian

Bila diamati dari sifatnya, penelitian ini ialah penelitian kuantitatif karena data penelitian ini berbentuk angka. Bila
diamati dari sumber datanya, penelitian ini termasuk penelitian sekunder karena peneliti tidak melaksanakan observasi
secara langsung, tetapi mengambil data yang telah diolah dan diselesaikan oleh pihak lain. Berdasar karakteristik
penelitiannya, penelitian ini ialah jenis penelitian kausal komparatif, yakni meneliti kejadian yang sudah terjadi
dengan cara merunut kejadian tersebut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang sebabkan terjadinya kejadian
tersebut.
Jenis Data

Jenis data yang dipergunakan di penelitian ini berupa data sekunder yang dikumpulkan dari laporan keuangan
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sejak tahun 2017 — 2019 secara konsisten
dari tahun ke tahun.
Sumber Data

Sumber data berasal dari laporan keuangan masing — masing perusahaan properti dan real estate setiap akhir tahun
selama masa penelitian, yakni tahun 2017 — 2019. Data dikumpulkan dengan men-download dari situs Bursa Efek
Indonesia (idx, n.d.) dan situs resmi perusahaan yang menjadi sampel.
Populasi

Populasi ialah keseluruhan objek yang memenuhi syarat tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti dan berkaitan
dengan masalah yang diteliti. Populasi yang diamati di penelitian ini ialah seluruh perusahaan - perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 — 2019.

ISSN xxxxxx (online) xxxxxx (print) © The Authors. Published by Komunitas Dosen Indonesia.
doi:



Yolla Emi Fransiska
Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2021, 1(1), 855

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif

Proses pengolahan data untuk menjelaskan ataupun memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti lewat data
sampel ialah statistik deskriptif (Enterprise, 2014).
Uji Normalitas

Uji yang dilaksanakan untuk mengetahui distribusi data pada variabel yang akan dipergunakan pada penelitian
ialah uji normalitas. Secara umum, data yang baik dan layak dipergunakan pada penelitian ialah data yang miliki
distribusi normal.
Uji Autokorelasi

Untuk menguji apakah sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) ialah tujuan pengujian ini. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain.
Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2013) untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable
independen ialah tujuan uji multikolinearitas.
Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk menguji pengaruh variabel-variabel independen secara bersamaan ataupunpun simultan terhadap variable
dependen menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap variabel dependen maka digunakan model regresi linier berganda (multiple linier
regression method), yang dirumuskan sebagai berikut :

Y=a +b1 X]_ +b2 X2 +b3 X3 +b4_ X4_ +b5 X5 +e
Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguiji signifikansi dari setiap variabel independen apakah akan berpengaruh terhadap variabel dependen
menggunakan uji regresi parsial. Uji model ini memperlihatkan sejauh apa pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel independen lain konstan (Ghozali, 2011).

Uji Simultan (Uji F)

Untuk menunjukkan apakah semua variabel independen ataupun variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model
regresi miliki pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen ataupun variabel terikat ialah
tujuan uji simultan (Ghozali, 2011).

Uji Koefisien Determinasi

Suatu koefisien yang memperlihatkan persentase pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel dependen
ialah koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi (R2) yaitu antara nol dan satu, nilai koefisien determinasi
(R2) yang kecil berarti kemampuan variabel independen (terikat) dalam menjelaskan variasi terhadap variabel
dependen (bebas) sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel independen (terikat) berarti memberikan hampir
seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memperbaiki variasi variabel dependen (bebas).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kesimpulan pada sampel dapat berlaku
untuk populasi (dapat digeneralisasi). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Hipotesis ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila
nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Hipotesis diterima.

IV. HAsIL
Hasil uji statistik deskriptif
Descriptive Statistics
Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
Profitabilitas 54 .00031 12415 .0409469  .03326650
Ukuran Perusahaan 54 25.69 31.63 29.6080 1.55742
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Intensitas Modal 54 11314 .96097 .6082915  .19398733
Agresivitas Pajak 54 .00051 .80278 1051898  .15492499

Valid N (listwise) 54

Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2021
Profitabilitas perusahaan yang dihitung memakai rasio Return On Asset (ROA), memperoleh hasil
rasio berkisar antar 0.00031 sampai dengan 0.12415 dengan rata-rata nilai rasio sebesar 0.0409469
dan standar deviasi sebesar 0.03326650. Rasio ROA yang paling rendah dipunyai oleh perusahaan PT
Gading Development Thk di tahun 2017, sedangkan rasio ROA yang paling tinggi dimiliki oleh perusahaan
PT Pakuwon Jati Thk (PWON) di tahun 2019.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 54
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation | .13712854
Most Extreme Differences Absolute 132
Positive 132
Negative -.108
Test Statistic 132
Asymp. Sig. (2-tailed) .019°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2021

Berdasarkan tabel 1V.8, memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.019 yang berarti nilai signifikan
lebih kecil dari 0.05, hingga bisa diambil kesimpulan bahwa data berdistribusi dengan normal meskipun nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05 tapi sampel yang dipakai lebih dari 30 maka distribusi data dianggap normal.

Hasil Uji Multikolonieritas

Variabel Collinearity Statistics VIF Keterangan
Tolerance
Profitabilitas 0.948 1.055 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tidak terjadi
Ukuran Perusahaan 0.882 1.134 multikolinearitas
Intensitas Modal 0.915 1.093 Tidak terjadi
multikolinearitas

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2021
Berdasar tabel 1V.10 memperlihatkan bahwa semua variable independen memiliki nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF
< 10.00. maka itu, bisa disimpulkan bahwa seluruh variable independen dalam penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil olah data SPSS, 2021

Yolla Emi Fransiska

Prosiding: Ekonomi dan Bisnis, 2021, 1(1), 857

Berdasar gambar 1V.2 bia terlihat bahwa grafik scatterplot menggambarkan data tersebar di atas dan di bawah angka 0
(nol) pada sumbu Y dan tidak tedapat pola yang jelas pada penyebaran data tersebut. Hal itu bermakna model regresi
yang dipergunakan tidak alami heteroskedastisitas, hingga model ini layak dipakai.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted Rl Std. Error off
Model R R Square [Square the Estimate Durbin-Watson
1 .465° 217 170 14118247 1.941

a. Predictors: (Constant), Intensitas Modal, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan
b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2021

Berdasar tabel 1.9 dapat dilihat bahwa nilai DW 1,941 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi
5%, jumlah sampel (n) = 54 dan jumlah variabel independen (k=3) maka diperoleh nilai dU 1,6800. Nilai DW lebih
besar dari dU (1,941 > 1,6800) dan DW < 4- dU (1,941 < 2,554), maka dapat disimpulkan bahwa tidak tejadi

autokorelasi.
Pengujian Statistik

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig.
B Std. Beta
Error
2,59
(Constant) 4,534 1,746 6 ,014
Perencanaan Pajak (X1) ,916 1,045 ,107 ,876 ,387
Aset Pajak Tangguhan (X2) 1,391 ,557 ,301 6 2,49 ,018
Dewan Komisaris (X3) 1,676 ,814 317 9 2,05 ,047
Dewan Direksi (X4) 2,242 ,905 ,376 8 2,41 ,019
Komite Audit (X5) 1,529 1,280 ,136 5 119 ,241
a. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y1)
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Konstanta sebesar 0,006 berarti menunjukkan apabila variabel independen bernilai sama dengan nol maka nilai
agresivitas pajak sebesar 0,006. X1 ialah variabel profitabilitas yang miliki nilai koefisien regresi sebesar -1,584. Hal
itu memiliki makna bahwa kenaikan 1% variabel profitabilitas maka agresivitas pajak akan mengalami penurunan
sebesar 1,584 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif
ataupun berlawanan antar profitabilitas dengan agresivitas pajak, makin naik profitabilitas maka agresivitas pajak
akan makin menurun begitupun sebaliknya. X2 ialah variabel ukuran perusahaan yang miliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,001. Hal itu memiliki makna bahwa kenaikan 1% variabel ukuran perusahaan maka agresivitas pajak akan
alami kenaikan sebesar 0,001 dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien regresi bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif ataupun searah antar ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak, makin naik ukuran perusahaan
maka agresivitas pajak akan makin meningkat begitupun sebaliknya. X3 ialah variabel intensitas modal yang miliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,239. Hal itu memiliki makna bahwa kenaikan 1% variabel intensitas modal maka
agresivitas pajak akan alami kenaikan sebesar 0,239 dengan asumsi variabel lainnya tetap. Koefisien regresi berangka
positif berarti terjadi hubungan positif ataupunpun setujuan antar intensitas modal dengan agresivitas pajak, makin
naik intensitas modal maka agresivitas pajak akan makin meningkat begitupun sebaliknya.
Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial (T)
Nilai t tabel dengan df = n — k = 54 — 4 = 50 hingga nilai t tabel didapat sebesar 2,008. Dalam hasil penelitian,
ditemukan bahwa koefisien regresi, nilai t dan signifikansi secara parsial ialah sebagai berikut:

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .006 375 .016 .987
Profitabilitas -1.584 | .599 -.340 -2.645 | .011
Ukuran Perusahaan .001 .013 .006 .047 .963
Intensitas Modal .239 104 .300 2.289 .026
a. Dependent Variable: Agresivitas Pajak

Berdasar hasil pengujian parsial (uji t) dari tabel 1V.12 bisa dijelaskan sebagai berikut:
1. Variabel profitabilitas miliki nilai t hitung > t tabel dimana 2,645 > 2,008 dengan nilai signifikansi 0,011
< 0,05 yang berarti bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap b variabel agresivitas pajak.
2. Variabel ukuran perusahaan miliki nilai t hitung <t tabel dimana 0,047 < 2,008 dengan nilai signifikansi
0,963 > 0,05 yang berarti bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
3. Variabel intensitas modal miliki nilai t hitung < t tabel dimana 2,289 > 2,008 dengan nilai signifikansi
0,026 > 0,05 yang berarti bahwa intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap variabel agresivitas pajak.

Hasil Uji Simultan (F)

Berdasarkan hasil analisa dari tabel didapati hasil nilai F hitung > F tabel yakni 4,607 > 2,79 dengan tingkat

signifikansi sebesar 0,006 < 0,05 jadi maknanya profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), dan intensitas

modal (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak (Y).

Hasil Uji Determinasi (R?)

Berdasarkan hasil analisa nilai koefisien determinasi berada pada kolom R Square. Nilai koefisien

determinasi sebesar 0,217. Nilai ini berarti bahwa semua variabel bebas yang mempengaruhi variabel

agresi pajak yakni profitabilitas, ukuran perusahaan, intensitas modal, dipengaruhi oleh 0,217 ataupun

21,7%, sisanya 78,3% oleh faktor lainnya.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan menguji dan mengetahui apakah profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan intensitas modal berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap agresivitas pajak pada
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Berdasar
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hasil analisis data yang sudah dilaksanakan dalam bab sebelumnya, hingga kesimpulan yang bisa ditarik dari
penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi -1,584 dan nilai t
hitung > dari t tabel (2,645 > 2,008) dengan nilai signifikansi 0,011 > 0,05 yang berarti signifikan.

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan
real estate yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019. Hal ini diperlihatkan dengan nilai koefisien regresi 0,001 dan
nilai t hitung < t tabel (0,047 < 2,008) dengan nilai signifikansi 0,963 > 0,05 yang berarti tidak signifikan.

3. Intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan properti dan real estate
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019.Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi 0,239 dan nilai t hitung
> dari t tabel (2,289 > 2,008) dengan nilai signifikansi 0,026 > 0,05 yang berarti signifikan.

4, Profitabilitas, ukuran, dan intensitas modal secara simultan mempengaruhi agresivitas keuangan perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2017. Ini dinyatakan dalam nilai. Signifikansi 0,006
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil analisis data koefisien determinasi sebesar 0,217 ialah agresivitas pajak
perusahaan properti dan perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2017 sampai
dengan 2019, profitabilitas, ukuran perusahaan, intensitas modal, artinya berpengaruh sebesar 21,7%.
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